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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL FLIPPED LEARNING PADA MATERI 

IKATAN KIMIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS 

 

 

Oleh 

 

Annisa Purnama Putri H 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan efektivitas model flipped learning 

pada materi ikatan kimia untuk meningkatkan keterampilan proses sains (KPS). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Natar tahun ajaran 2024/2025 

yang tersebar dalam dua belas kelas yaitu kelas XI 1 sampai XI 12. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

penelitian ini adalah XI 4 sebagai kelas eksperimen dan XI 3 sebagai kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata n-gain KPS di kelas eksperimen 

sebesar 0,57 lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,28. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test menunjukkan bahwa 

rata-rata n-gain KPS dengan penerapan model flipped learning pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata n-gain KPS dengan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada materi ikatan kimia. Hal ini 

menunjukkan bahwa model flipped learning pada materi ikatan kimia efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains. 

 

Kata kunci: flipped learning, keterampilan proses sains, ikatan kimia



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF FLIPPED LEARNING MODELS ON  

CHEMICAL BONDING MATERIALS TO IMPROVE SCIENCE 

PROCESS SKILLS 

 

 

By 

 

Annisa Purnama Putri H 

 

 

This research aims to describe the effectiveness of the flipped learning model on 

chemical bonding material to improve science process skills (KPS). The research 

method used was quasi-experimental with a pretest-posttest control group design. 

The population in this study were all students in class XI of SMA Negeri 1 Natar 

for the 2024/2025 academic year spread across twelve classes, namely classes XI 

1 to The sample for this research was XI 4 as the experimental class and XI 3 as 

the control class. The results of this research show that the average KPS n-gain in 

the experimental class is 0.57 higher than in the control class, namely 0.28. The 

results of hypothesis testing using the independent sample t-test show that the 

average n-gain KPS using the flipped learning model in the experimental class is 

higher than the average n-gain KPS using the conventional learning model in the 

control class on chemical bond material. This shows that the flipped learning 

model on chemical bonding material is effective in improving science process 

skills. 

 

Keywords: flipped learning, science process skills, chemical bond 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran sains di Indonesia masih banyak berfokus pada penghafalan 

konsep-konsep sains. Keberhasilan pembelajaran biasanya diukur dari seberapa 

banyak produk sains, seperti konsep, teori, dan hukum, yang dikenali dan dihafal 

oleh peserta didik. Akibatnya, peserta didik sering kali tidak mendapatkan kesem-

patan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan proses sains (KPS) 

mereka. Pembelajaran di kelas cenderung berpusat pada guru sebagai sumber 

utama pengetahuan, di mana guru memegang kendali penuh atas kelas dan seluruh 

kegiatan pembelajaran. 

 

Pembelajaran yang hanya menekankan penghafalan produk sains berdampak pada 

rendahnya KPS dan sikap ilmiah peserta didik, padahal KPS penting untuk 

melatih peserta didik berpikir logis dan sistematis, serta mampu memecahkan 

berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, melatihkan KPS harus menjadi fokus utama dalam pembelajaran (Duran et al., 

2011). 

 

KPS tidak hanya dibutuhkan dalam kegiatan ilmiah, tetapi juga menjadi dasar 

untuk meningkatkan kemandirian, tanggung jawab, serta pemahaman peserta 

didik terhadap pembelajaran dan metode penelitian. KPS mendorong peserta didik 

untuk secara mandiri menemukan fakta, konsep, dan teori secara terarah selama 

proses pembelajaran berlangsung. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. Dengan menguasai keterampilan tersebut, peserta didik akan 
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lebih siap menghadapi tantangan, memecahkan masalah, serta membentuk konsep 

sendiri dalam mempelajari sesuatu (Permendikbud, 2013; Rustaman, 2005). 

 

KPS sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena berperan dalam 

membangun dasar logika yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka, termasuk di jenjang kelas XI SMA. KPS memudahkan peserta didik 

dalam memahami pembelajaran pada tingkatan yang lebih lanjut, 

mengembangkan pemikiran kritis, meningkatkan daya ingat, serta memberikan 

kepuasan intrinsik saat berhasil menemukan sesuatu. Selain itu, KPS juga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan membantu peserta didik 

mengembangkan potensi diri, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan daya ingat 

yang lebih baik (Trianto, 2010; Yuniastuti, 2013). Lebih jauh, KPS memiliki 

pengaruh besar dalam pendidikan sains karena mampu mengembangkan 

keterampilan mental tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, pengambilan keputusan, 

dan pemecahan masalah (Ergul, 2011). Oleh karena itu, KPS perlu dilatihkan 

secara intensif dalam pembelajaran sains, terutama pada pembelajaran kimia, agar 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

Melalui KPS, pembelajaran kimia akan diperoleh melalui proses penemuan, 

bukan sekadar memahami konsep, fakta, dan prinsip (Rahmadhani & Novita, 

2018). Untuk menemukan konsep-konsep pada ikatan kimia baik berupa ikatan 

ion dan ikatan kovalen dalam pembelajarannya peserta didik semestinya 

dihadapkan pada kegiatan untuk mengamati, mengidentifikasi, mengklasifikasi 

dan menarik kesimpulan. Namun, saat ini dalam pembelajarannya cenderung 

menekankan aspek produk dimana peserta didik hanya diberikan definisi dari 

ikatan ion dan kovalen serta contoh-contoh senyawa yang terbentuk dari ikatan 

tersebut tanpa proses untuk menemukan konsep tersebut, sehingga KPS peserta 

didik kurang dilatihkan. Selain itu, guru lebih mendominasi dalam proses 

pembelajaran, menyebabkan pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik. 

Akibatnya, peserta didik kurang aktif dan KPS mereka kurang terfasilitasi dalam 

pengembangannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru kimia di SMA Negeri 1 Natar, 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran kimia untuk peserta didik kelas 

XI masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Guru memanfaatkan 

buku paket kimia sebagai bahan ajar tambahan dan tidak memberikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Dari informasi yang diperoleh, proses pembelajaran 

konvensinal yang cenderung berpusat pada guru ini menyebabkan peserta didik 

kurang aktif. Minimnya penggunaan media pembelajaran selain buku paket 

menyebabkan peserta didik lebih banyak mendengarkan daripada berdiskusi atau 

melakukan praktikum. Akibatnya, peserta didik hanya mengikuti instruksi guru 

tanpa melatih KPS seperti keterampilan mengamati, mengklasifikasi, dan menarik 

kesimpulan yang berdampak pada kurang berkembangnya KPS peserta didik. 

Selain itu, waktu pembelajaran yang terbatas juga menyulitkan guru untuk 

mengulang materi dan mencapai target pembelajaran, sehingga pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal menjadi terhambat. 

 

Idealnya, pembelajaran tentang ikatan kimia perlu dilakukan melalui proses yang 

melibatkan peserta didik secara aktif, seperti mengamati, mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan. Proses ini dapat didukung dengan 

penggunaan media pembelajaran, seperti video pembelajaran dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), yang dirancang untuk menuntun peserta didik dalam 

memahami materi secara terarah dan efektif sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal meskipun waktu yang dialokasikan terbatas, yaitu 

hanya 2 x 45 menit. 

 

Keterbatasan waktu dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran, 

sehingga mereka memiliki lebih banyak waktu untuk memahami materi. Salah 

satu model pembelajaran yang relevan dan cocok untuk kondisi ini adalah model 

flipped learning. Model ini memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu di rumah melalui media pembelajaran, 

sehingga waktu di kelas dapat digunakan untuk diskusi, penguatan konsep, dan 

kegiatan pembelajaran lainnya secara lebih efektif. 
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Saat ini, Kurikulum Merdeka telah diterapkan di jenjang SMA, termasuk untuk 

kelas XI yang berada pada fase F. Fase ini dirancang untuk peserta didik SMA, 

SMK, atau sederajat, dengan salah satu capaian pembelajarannya adalah 

kemampuan untuk memperhatikan detail yang relevan dari objek yang diamati. 

Salah satu indikator pencapaian tersebut adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengamati fenomena di sekitar. Informasi yang diperoleh dari pengamatan 

tersebut diharapkan dapat memicu rasa ingin tahu, mendorong mereka untuk 

bertanya, berpikir kritis, serta melakukan penelitian lebih lanjut. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 

Dalam pembelajaran ikatan kimia, peserta didik perlu diarahkan untuk mengamati 

fenomena di sekitar mereka, faktanya di alam unsur-unsur ditemukan dalam 

bentuk senyawanya seperti MgCl2, O2 dan H2 namun berbeda dengan unsur-unsur 

gas mulia seperti Helium (He), Neon (Ne), Argon (Ar), Kripton (Kr), Xenon (Xe), 

Radon (Rn) yang ditemukan tidak dalam bentuk senyawanya. Perbedaan ini 

disebabkan unsur-unsur gas mulia memiliki konfigurasi elektron stabil sehingga 

cenderung tidak berikatan dengan unsur-unsur lain untuk membentuk senyawa. 

Pengamatan ini dapat dilakukan melalui media berupa gambar, ilustrasi, atau 

fenomena kehidupan sehari-hari. Dengan capaian pembelajaran tersebut, peserta 

didik seharusnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta 

mempresentasikan hasil diskusi. Dengan demikian hal tersebut tidak hanya 

membantu peserta didik mengonstruksi konsep secara mandiri, tetapi juga melatih 

mereka mengembangkan KPS secara efektif. 

 

Dengan alokasi waktu dan media pembelajaran yang terbatas, peserta didik perlu 

diberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri melalui penggunaan video 

pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menuntun dalam 

proses pembelajarannya melalui proses mengamati, mengklasifikasi dan menarik 

kesimpulan. Kegiatan ini sulit dilaksanakan sepenuhnya dalam pembelajaran tatap 

muka di kelas, mengingat alokasi waktu yang hanya 2 x 45 menit. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengatasi keterbatasan waktu 
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tersebut sekaligus menjadi sarana bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah ini adalah flipped learning, yang memungkinkan peserta didik 

mempelajari materi terlebih dahulu di luar kelas sehingga waktu di kelas dapat 

dimanfaatkan untuk diskusi, penguatan konsep, dan kegiatan pembelajaran 

lainnya. Flipped learning merupakan model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk belajar secara mandiri melalui video pembelajaran sebelum 

kelas dimulai. Pada sesi kelas, kegiatan lebih difokuskan pada tanya jawab, 

diskusi, dan curah pendapat, sehingga metode ceramah yang biasanya dilakukan 

oleh guru tidak lagi menjadi fokus utama. Model flipped learning dimulai dengan 

kegiatan mengamati, di mana peserta didik menonton video pembelajaran 

sebelum kelas (out class). Selama pembelajaran, digunakan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk memastikan proses belajar yang 

lebih mendalam dan bermakna. Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan 

kegiatan menanya terkait video yang ditonton, mengumpulkan informasi dari 

video tersebut, mengolah informasi, dan mengomunikasikan hasilnya secara 

langsung di dalam kelas (in class). Model ini mengimplementasikan tahapan 5M, 

yaitu Mengamati, Menanya, Mencoba, Mengasosiasi, dan Mengomunikasikan. 

Dalam praktiknya, peserta didik mempelajari materi di rumah sebelum kelas 

dimulai, sementara kegiatan di kelas difokuskan pada diskusi, menyelesaikan 

tugas, dan membahas materi atau masalah yang belum dipahami (Firdaus dkk, 

2021) 

 

Flipped learning muncul sebagai respons terhadap kendala yang timbul dalam 

model pembelajaran konvensional. Flipped learning dianggap layak untuk 

diimplementasikan karena dapat mengoptimalkan penggunaan waktu (Cole & 

Kritzer, 2009). Flipped Learning dapat membantu mengatasi keterbatasan waktu 

yang seringkali dihadapi dalam konteks kelas konvensional. Dalam kelas 

konvensional, seringkali guru terbatas oleh jumlah atau keluasan materi yang 

harus disampaikan, sementara waktu yang tersedia terbatas. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik hanya menerima materi yang esensial, sedangkan 

dengan model flipped learning, peserta didik memiliki akses terlebih dahulu 

terhadap materi dan memiliki kesempatan untuk mendalami materi tersebut 
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melalui diskusi dan kegiatan pemecahan masalah di kelas. Selain itu, model 

flipped learning ini juga memungkinkan semua peserta didik untuk tetap 

mengakses materi pembelajaran, bahkan jika mereka sedang sakit atau tidak dapat 

hadir di kelas (Hanna, 2016) 

 

Dengan model flipped learning, peserta didik diarahkan untuk menonton video 

pembelajaran paling lambat satu hari sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dalam proses ini, pada materi ikatan ion, peserta didik diminta mengamati 

bagaimana atom berubah menjadi kation setelah melepaskan elektron dan menjadi 

anion setelah menerima elektron, serta bagaimana kation dan anion saling tarik-

menarik membentuk ikatan ion. Sementara itu, pada materi ikatan kovalen, 

peserta didik diarahkan untuk mengamati bagaimana atom-atom berusaha 

mencapai konfigurasi elektron yang stabil dengan cara saling berbagi pasangan 

elektron, sehingga terbentuk ikatan kovalen. Semua materi ini dipelajari secara 

mandiri di rumah. 

 

Kemudian, dalam kegiatan pembelajaran di kelas, peserta didik difokuskan untuk 

mengidentifikasi bahwa ikatan ion terbentuk antara atom-atom logam dan non-

logam, sedangkan ikatan kovalen terbentuk antara atom-atom non-logam. Dengan 

demikian, peserta didik dapat memprediksi apakah suatu senyawa berikatan ion 

atau kovalen. Setelah melalui tahap mengamati dan mengklasifikasi, peserta didik 

mampu menarik kesimpulan tentang pengertian ikatan ion dan ikatan kovalen. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sofya (2021) menunjukkan bahwa model flipped 

learning sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) 

peserta didik. Hasil uji paired sample t-test membuktikan adanya perbedaan 

signifikan antara nilai pretes dan postes peserta didik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan konten video dalam model flipped learning 

mampu meningkatkan tingkat KPS peserta didik secara signifikan. 

 

Berdasarkan kajian teoritis dan kondisi yang ada, serta pentingnya penerapan 

model flipped learning yang diyakini dapat meningkatkan KPS peserta didik, 

peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
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Model Flipped Learning pada Materi Ikatan Kimia untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas model flipped learning pada materi 

ikatan kimia untuk meningkatkan KPS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mendes-

kripsikan efektivitas model flipped learning pada materi ikatan kimia untuk 

meningkatkan KPS.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

Flipped learning menjadi alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 

KPS peserta didik 

2. Bagi peserta didik 

Sebagai pengalaman baru melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

luar kelas maupun di dalam kelas untuk memperoleh pemahaman materi 

pembelajaran kimia yang lebih baik, khususnya pada materi ikatan kimia 

serta meningkatkan KPS peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai sumber informasi literatur dalam upaya meningkatkan mutu atau 

kualitas pendidikan terutama dalam pembelajaran ikatan kimia di sekolah. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model flipped learning dikatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains, apabila rata-rata n-gain KPS dengan penerapan model flipped 

learning pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata n-

gain KPS dengan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada 

materi ikatan kimia.  

2. Model flipped learning yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan 

tahapan-tahapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Tahap awal 

dimulai dengan kegiatan mengamati, di mana peserta didik menonton video 

pembelajaran sebelum kelas (out class). Selanjutnya, pembelajaran 

dilanjutkan dengan kegiatan menanya terkait video yang ditonton, 

mengumpulkan informasi dari video tersebut, mengolah informasi, dan 

mengomunikasikan hasilnya secara langsung di dalam kelas (in class). Model 

ini mengimplementasikan tahapan 5M, yaitu Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan data, Mengasosiasi, dan Mengomunikasikan. Dalam 

praktiknya, peserta didik mempelajari materi di rumah sebelum kelas dimulai, 

sementara kegiatan di kelas difokuskan pada diskusi, menyelesaikan tugas, 

dan membahas materi atau masalah yang belum dipahami (Firdaus dkk, 

2021) 

3. Cakupan materi ikatan kimia yang dibahas dalam penelitian ini adalah ikatan 

ion dan ikatan kovalen. 

4. KPS pada penelitian ini menggunakan KPS dasar dengan indikator 

mengamati, mengklasifikasi dan menarik kesimpulan (Dimyati dan 

Mudjiono, 2010). 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Flipped Learning 

 

Flipped learning merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk belajar secara mandiri melalui video pembelajaran sebelum kelas dimulai. 

Pada sesi kelas, kegiatan lebih difokuskan pada tanya jawab, diskusi, dan curah 

pendapat, sehingga metode ceramah yang biasanya dilakukan oleh guru tidak lagi 

menjadi fokus utama. Model flipped learning dimulai dengan kegiatan 

mengamati, di mana peserta didik menonton video pembelajaran sebelum kelas 

(out class). Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan menanya 

terkait video yang ditonton, mengumpulkan informasi dari video tersebut, 

mengolah informasi, dan mengomunikasikan hasilnya secara langsung di dalam 

kelas (in class). Selama pembelajaran, digunakan tahapan-tahapan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik untuk memastikan proses belajar yang lebih 

mendalam dan bermakna. Model ini mengimplementasikan tahapan 5M, yaitu 

Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasi, dan 

Mengomunikasikan. Dalam praktiknya, peserta didik mempelajari materi di 

rumah sebelum kelas dimulai, sementara kegiatan di kelas difokuskan pada 

diskusi, menyelesaikan tugas, dan membahas materi atau masalah yang belum 

dipahami sehingga akan memaksimalkan waktu pembelajaran yang tersedia 

(Firdaus dkk, 2021; Bayu dkk, 2018). 

 

Flipped Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut guru 

mengalihkan pembelajaran langsung dari ruang belajar berskala besar (ruang 

kelas) ke dalam ruang belajar individual dengan bantuan beberapa alat teknologi 

(Sunarto dkk., 2023). Model ini merupakan salah satu model pembelajaran 

kekinian yang masih satu turunan konsep E-learning. Pada model flipped learning 



 
 

 
 

ini, guru maupun dosen bertugas membuat materi-materi dalam bentuk tulisan, 

narasi, video, podcast dan berbagai media lainnya yang mampu dijangkau peserta 

didiknya di luar ruangan kelas (Hamdan dkk., 2013). 

 

Flipped learning merupakan model pembelajaran yang berbeda dari model 

pembelajaran konvensional. Dalam model pembelajaran ini, urutan kegiatan 

belajar yang biasanya terjadi di kelas diputar balik, sehingga sebagian besar 

pembelajaran dilakukan di luar kelas dengan menggunakan materi yang disiapkan 

oleh guru. Materi yang disiapkan oleh guru bisa berupa presentasi PowerPoint, 

video, flipbook, atau lembar kerja bagi peserta didik. Peserta didik yang telah 

mengakses materi pembelajaran dapat memperdalam pemahaman mereka dengan 

merangkum materi, menelaah dari berbagai sumber, dan mencatat bagian-bagian 

yang kurang dipahami untuk dibahas bersama guru dan teman sekelas secara 

langsung (Bariroh & Setiawan, 2021). Fokus pembelajarannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan proses sains peserta didik melalui diskusi dan 

presentasi hasil diskusi yang telah dilakukan (Sahara & Sofya, 2020). Flipped 

learning adalah model pembelajaran yang aktif, dimulai dengan peserta didik 

belajar materi secara mandiri di rumah sebelum dibahas di kelas. Guru 

memfasilitasi proses belajar peserta didik dengan memberikan bantuan sederhana 

dan memandu diskusi kelas (Feby, 2022). 

 

Flipped learning hakikatnya merupakan model pembelajaran yang kegiatan 

pembelajarannya dilakukan dengan tatap muka dan daring. Adapun proporsi yang 

disarankan adalah 50% tatap muka, 50% mandiri, ada yang 70% tatap muka 30% 

mandiri, bahkan 10% tatap muka 90% mandiri (Junaidi, 2020). Adapun tahapan 

utamanya dilakukan dengan kegiatan pengenalan materi yang dilakukan secara 

daring dengan guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik bisa berupa 

presentasi PowerPoint, video, flipbook, atau lembar kerja bagi peserta didik. 

Selanjutnya untuk pemaparan materi dan praktek konsep utama materi dilakukan 

dengan tatap muka dan tugas evaluasi dilakukan secara daring untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik memperluas pemahamannya di luar kelas. (Sari 

dkk., 2021). 
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Menurut Diana (2018), flipped learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada lingkungan belajar yang lebih individual, interaktif, dan 

dapat disesuaikan dengan menggunakan teknologi. Proses pembelajarannya 

mengalihkan fokus dari guru menjadi peserta didik, dan kegiatan pembelajaran di 

kelas dimanfaatkan untuk menyelami materi secara lebih mendalam. 

 

Langkah-langkah dalam pembelajaran flipped learning menurut Sari dkk. (2020) 

meliputi beberapa tahap penting: 

1. Memberikan informasi kepada peserta didik mengenai penggunaan media 

pembelajaran dan menyoroti aspek-aspek penting untuk memastikan 

mereka tidak mengalami kesulitan. 

2. Mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan lingkungan belajar 

sebelum memulai proses pembelajaran. 

3. Membimbing peserta didik dalam membuat pertanyaan terkait materi 

untuk mengevaluasi pemahaman awal mereka. 

4. Menugaskan peserta didik untuk memperdalam pemahaman materi secara 

individu atau kelompok, dengan guru sebagai pembimbing yang 

membantu meningkatkan KPS mereka. 

5. Mengarahkan peserta didik untuk saling membantu jika ada kesulitan 

dalam proses pembelajaran. 

6. Menyelesaikan materi pembelajaran bersama antara guru dan peserta didik 

pada akhir proses pembelajaran. 

 

Perbandingan antara pembelajaran konvensional dengan flipped learning menurut 

Richard White (2012) disajikan dalam Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Perbandingan pembelajaran konvensional dengan flipped learning 

 

 

 

Pembelajaran Konvensional 

Di Sekolah Di Rumah 

Peserta didik mendengarkan 

guru memperkenalkan topik 

baru 

Peserta didik pulang dan 

mencoba mengerjakan 

pekerjaan rumah, seringkali 

tidak berhasil dan tanpa 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan tepat waktu. 

Pembelajaran Terbalik 

(Flipped Learning) 

Peserta didik menonton video 

singkat penjelasan topic baru 

secara online, atau membaca 

Peserta didik mengerjakan 

masalah yang terdapat pada 

PR mereka, dengan guru  
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Tabel 1. (lanjutan) 

 

Pembelajaran Terbalik 

(Flipped Learning) 

Di Sekolah Di Rumah 
materi baru untuk 

didiskusikan di kelas 

keesokan harinya. 

menjawab pertanyaan atau 

memberikan tindak lanjut 

klarifikasi sebagaimana 

diperlukan. 

(Richard White, 2012) 

 

Penerapan model flipped learning sebagai model pembelajaran inovatif di sebuah 

sekolah harus memperhatikan berbagai faktor yang telah disoroti oleh Neilsen 

(2012) yaitu: 

1. Penting untuk diingat bahwa tidak semua peserta didik memiliki akses ke 

teknologi di rumah. 

2. Banyak orang tua yang merasa bahwa pekerjaan rumah setelah jam sekolah 

adalah beban, sehingga untuk pekerjaan rumah sebisa mungkin 

diminimalkan. 

3. Mengubah urutan instruksi, mungkin hanya memberikan lebih banyak waktu 

untuk pengulangan jenis penghafalan yang kurang efektif. 

4. Perlu menghentikan kebiasaan mengelompokkan peserta didik berdasarkan 

tanggal lahir untuk menentukan kelas yang cocok untuk flipped learning, 

pentingnya mendesain ulang lingkungan belajar secara cermat sering 

diabaikan. 

5. Sifat flipped learning yang berakar pada model pembelajaran konvensional 

menunjukkan perlunya dukungan dari pendidik yang siap, teknologi yang 

mendukung, serta keterlibatan aktif dan dukungan orang tua dalam 

menerapkan model pembelajaran yang baru, yang berbeda dengan proses 

pembelajaran dalam model pembelajaran konvensional yang sudah dikenal. 

 

Model flipped learning memiliki karakteristik yang dapat membantu peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan guru dan meningkatkan kemandirian serta tanggung 

jawab mereka dalam belajar (Syahrul & Muhajir, 2022). Selain itu, penggunaan 

model flipped learning juga memiliki potensi untuk mengatasi kendala waktu, 

karena dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran (Sofya, 2018). Oleh 

karena itu, penerapan model flipped learning dapat menjadi opsi alternatif atau 

solusi untuk mengubah pola pembelajaran di ruang kelas (Tresnawati dkk., 2022). 
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Clark (2016) menyatakan bahwa flipped learning adalah suatu model di mana 

peserta didik memiliki kesempatan untuk berlatih dan menunjukkan keterampilan 

mereka saat berada di kelas bersama guru tanpa kehilangan pemahaman tentang 

materi inti. Peran pertemuan di kelas menjadi sangat penting dalam proses flipped 

learning, di mana peserta didik dapat lebih mendalami pemahaman mereka 

tentang materi tertentu melalui interaksi langsung di kelas. Keberhasilan 

pertemuan di kelas bergantung pada tingkat keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami materi yang telah mereka pelajari sebelumnya sesuai dengan tugas 

yang diberikan oleh guru. Pentingnya memiliki desain pembelajaran yang jelas 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berikut adalah prinsip 

desain pembelajaran menggunakan model flipped learning (Kim, Kim, Khera, & 

Getman, 2014): 

1. Berikan kesempatan bagi peserta didik untuk mendapatkan eksposur pertama 

sebelum kelas 

2. Berikan insentif bagi peserta didik untuk mempersiapkan kelas 

3. Sediakan mekanisme untuk menilai pemahaman peserta didik  

4. Sediakan koneksi yang jelas antara aktivitas di dalam kelas dan di luar kelas 

5. Berikan panduan yang terdefinisi dengan jelas dan terstruktur dengan baik 

6. Berikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk melaksanakan tugas 

7. Memberikan fasilitasi untuk membangun komunitas pembelajaran 

8. Memberikan umpan balik yang cepat/adaptif pada karya individu atau 

kelompok 

9. Sediakan teknologi yang akrab dan mudah diakses, misalnya Notebook. 

  

Manfaat dari penerapan model flipped learning meliputi pemanfaatan waktu tatap 

muka dengan lebih efisien dan kreatif, kemudahan bagi guru dalam mengevaluasi 

prestasi, minat, dan komitmen belajar peserta didik, serta penggunaan teknologi 

untuk mengakses materi sebelum pembelajaran, yang dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

di era 21 (Sahara & Sofya, 2020). Selain itu, manfaat lainnya termasuk dalam 

membentuk kemandirian belajar pada peserta didik. Dalam konteks pendidikan, 

kemandirian belajar menjadi hal yang penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang menekankan pada aktifitas peserta didik dalam 
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mengembangkan potensi mereka. Aspek penting dalam kemampuan belajar 

mandiri peserta didik adalah keaktifan dalam proses pembelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas, menyimpan sebanyak mungkin informasi untuk 

meningkatkan pemahaman, mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif, dan 

memahami preferensi belajar individu (Douglass & Morris, 2014). 

 

Johnson (2009) menyatakan bahwa pembelajaran mandiri memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk mengatur studi mereka sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Mereka memiliki kemampuan untuk mengelola dan menyesuaikan 

aktivitas belajar mereka guna mencapai tujuan yang ditetapkan, serta bertanggung 

jawab atas keputusan yang diambil. Dalam pembelajaran mandiri, setiap individu 

dapat mengambil inisiatif tanpa bantuan dari orang lain dalam menetapkan tujuan, 

memilih alat pembelajaran, menyesuaikan dengan kebutuhan mereka, dan 

mengarahkan proses pembelajaran mereka sendiri.  

 

Konsep kemandirian belajar dapat dipahami sebagai suatu proses dan hasil 

belajar, dimana prosesnya mencerminkan aktivitas belajar yang menjadi ciri khas 

peserta didik, sementara hasilnya merujuk pada pencapaian yang mereka peroleh 

dalam meningkatkan prestasi akademik (Syarkiyah dkk., 2018). Dalam konteks 

pembelajaran kimia, kemandirian belajar memegang peranan penting karena 

materi kimia memerlukan pendekatan pembelajaran yang terintegrasi, dengan 

menggabungkan keterampilan kimia sebagai proses dan hasil akhirnya. Hal ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran kimia secara efektif (Aisah dkk., 

2018). 

 

2.2 Keterampilan Proses Sains 

 

Keterampilan proses sains (KPS) mencakup keterampilan intelektual, sosial, dan 

fisik yang terkait dengan kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik (Dimyati 

& Mudjiono, 2010). KPS meliputi keterampilan mental, emosional, manual, dan 

sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena peserta didik menggunakan 

pikirannya saat melakukan keterampilan proses. Selain itu, keterampilan manual 

juga penting karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, 
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pengaturan atau perakitan peralatan. Keterampilan sosial berperan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar yang interaktif. KPS diperlukan untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan teori ilmiah 

dalam konteks keterampilan mental, fisik, dan sosial (Rustaman, 2005). 

 

KPS merupakan keterampilan penting yang mendukung pembelajaran sains, 

memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan 

memperbaiki metode pengajaran serta penelitian (Gurses dkk., 2015). Penggunaan 

KPS oleh peserta didik dapat meningkatkan pembelajaran yang tahan lama, yaitu 

pembelajaran yang dapat diingat dalam jangka waktu panjang. Pengembangan 

KPS memungkinkan siswa menyelesaikan masalah, berpikir kritis, membuat 

keputusan, menemukan jawaban, dan mengomunikasikan hasilnya. KPS tidak 

hanya membantu peserta didik mempelajari banyak informasi tentang sains, tetapi 

juga mengajarkan mereka berpikir logis, mengajukan pertanyaan rasional, 

mencari jawaban, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KPS terbagi menjadi dua kategori yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi. KPS 

dasar mencakup mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, dan mengomunikasikan (Dimyati & Mudjiono, 2010). Sementara 

itu, keterampilan proses sains terintegrasi mencakup mengidentifikasi variabel, 

membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan 

hubungan antarvariabel, mengumpulkan dan mengolah variabel secara 

operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen. Indikator-

indikator KPS dasar akan dijelaskan dalam Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Indikator KPS dasar 

Keterampilan Dasar Indikator 

Mengamati Peserta didik mampu mengamati fenomena di sekitar 

mereka. Informasi yang diperoleh dari pengamatan tersebut 

dapat memicu rasa ingin tahu, mendorong mereka untuk 

bertanya, berpikir, melakukan interpretasi tentang 

lingkungan, dan melakukan penelitian lebih lanjut. 

Mengklasifikasi Peserta didik mampu mengelompokkan objek dengan me-

ngamati persamaan, perbedaan, dan hubungan antar objek 
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Tabel 2. (lanjutan) 

Keterampilan Dasar Indikator 

Mengomunikasikan Peserta didik mampu membaca dan mengumpulkan 

informasi dari grafik atau diagram, menggambarkan data 

empiris dalam bentuk grafik, tabel atau diagram, 

menjelaskan hasil percobaan, serta menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas. 

Mengukur Peserta didik mampu memilih dan menggunakan peralatan 

yang tepat untuk mengukur ukuran suatu benda secara 

kuantitatif dan kualitatif dengan benar, termasuk panjang, 

luas, volume, waktu, dan berat. Selain itu, mereka juga 

mampu mendemonstrasikan perubahan dari satu satuan 

pengukuran ke satuan pengukuran lainnya. 

Memprediksi Peserta didik mampu memprediksi kejadian di masa depan 

berdasarkan pola atau kecenderungan tertentu, serta 

hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu 

pengetahuan 

Menyimpulkan Peserta didik menentukan kondisi suatu objek atau 

peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang telah 

diketahui 

(Dimyati & Mudjiono, 2010). 

 

2.3 Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul 

disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Penelitian relevan 

No. Peneliti Judul Hasil  

1. Zainuddin & Halili, 2016 Flipped 

Classroom  

Research and 

Trends from 

Different Fields of 

Study 

Menunjukkan bahwa penggunaan 

flipped learning efektif dan 

memberikan implikasi yang besar 

pada pembelajaran 

3. Rumengan dkk., 2023 Penerapan 

Flipped 

Classroom 

dalam 

Peningkatan 

Hasil Belajar 

Ikatan Kimia 

pada Kuliah 

Kimia Dasar 

Menunjukkan bahwa penerapan 

model flipped classroom efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada kuliah kimia dasar di 

Pendidikan Matematika Unima 

4. Seery., 2015 Flipped 

Learning In 

Higher 

Education 

Penggunaan flipped learning 

efektif diterapkan dalam 

pembelajaran 
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Tabel 3. (lanjutan) 

No. Peneliti Judul Hasil 

  Chemistry 

Emerging 

Trends and 

Potential 

Directions 

 

5 Agustinin dkk., 2022 Quantum 

Flipped 

Learning and 

Students’ 

Cognitive 

Engagement in 

Achieving Their 

Critical and 

Creative 

Thingking in 

Learning 

Proses dan hasil belajar, 

khususnya kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik, 

akan lebih optimal jika difasilitasi 

dengan model pembelajaran 

quantum flipped learning. 

6 Pohan dkk., 2021 Investigate The 

Correlation Of 

Science 

Learning 

Interest On 

Science Process 

Skills Through 

Scientific 

Aproach 

Pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik menghasilkan perolehan 

minat peserta didik sebagian besar 

pada tingkat tinggi. Menunjukkan 

bahwa peroleh minat peserta didik 

yang tinggi akan mempengaruhi 

KPS 

7. Risky, 2018 Efektivitas 

Blended 

Learning Dalam 

Inovasi 

Pendidikan Era 

Industri 4.0 

Pada Mata 

Kuliah Teori 

Tes Klasik 

Penggunaan Blended Learning 

efektif diterapkan dalam 

pembelajaran pada mata kuliah 

teori tes klasik 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, kurang menarik, dan 

membosankan bagi peserta didik karena konsep-konsepnya yang kompleks dan 

abstrak, salah satunya pada materi ikatan kimia. Ikatan kimia merupakan salah 

satu materi kimia yang bersifat abstrak dimana konsep-konsepnya melibatkan hal-

hal seperti atom, struktur atom, dan cara atom saling berinteraksi membentuk 

ikatan. Pada pembelajaran kimia biasanya guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini 
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menyebabkan KPS peserta didik kurang terlatihkan berdampak pada peserta didik 

yang cenderung mengabaikan pembelajaran dan pasif pada pembelajaran. Upaya 

yang dapat dilakukan peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

KPS peserta didik adalah dengan menggunakan model flipped learning. 

 

Dalam model flipped learning, proses pembelajaran berlangsung baik di luar kelas 

(out class) maupun di dalam kelas (in class). Sebelum sesi pembelajaran, guru 

menyediakan video pembelajaran tentang materi ikatan ion dan ikatan kovalen 

yang dapat diakses melalui WhatsApp group oleh peserta didik paling lambat 1 

hari sebelum pembelajaran di kelas berlangsung. Peserta didik diminta untuk 

menonton video tersebut dan mencatat pengetahuan yang didapat serta menyusun 

pertanyaan tentang materi yang belum dipahami. Pertanyaan-pertanyaan ini 

kemudian akan dibahas pada sesi pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut 

bertujuan agar peserta didik memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan 

dipelajari sehingga mereka dapat lebih aktif dalam bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Selama sesi pembelajaran di 

dalam kelas, peserta didik akan terlibat dalam diskusi kelompok, menyajikan hasil 

diskusi, dan memperdalam pemahaman tentang materi yang belum mereka 

mengerti. Pada proses pembelajaran di dalam kelas, guru menggunakan 

pendekatan saintifik, dengan tahapan-tahapan yang telah terstruktur dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

Pada LKPD ikatan ion dan ikatan kovalen dibelajarkan pembentukan ikatan ion 

dan ikatan kovalen. Pada kegiatan pembelajaran out class pada materi ikatan ion 

peserta didik diminta untuk mengamati bagaimana atom berubah menjadi kation 

setelah melepaskan elektron dan menjadi anion setelah menerima elektron, serta 

bagaimana kation dan anion saling tarik-menarik membentuk ikatan ion seperti 

pada video pembelajaran ikatan ion yang memperlihatkan ilustrasi pembentukan 

senyawa NaCl melalui ikatan ion. Selanjutnya peserta didik mengerjakan LKPD 

yang terdiri dari tahap mengamati, menanya dan mengumpulkan data. Pada tahap 

mengamati peserta didik diminta untuk mengamati gambar pembentukan ikatan 

ion pada senyawa NaCl, KBr, NaF, dan MgO. Kemudian pada tahap menanya 

peserta didik diminta untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui terkait 
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gambar tersebut dengan pertanyaan yang diharapkan oleh guru yakni bagaimana 

proses pembentukan ikatan ion yang terjadi pada senyawa-senyawa tersebut. 

Selanjutnya pada tahap mengumpulkan data peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi atom-atom yang melakukan serah terima elektron pada 

pembentukan senyawa-senyawa tersebut dan mengidentifikasi mengapa terjadi 

serah terima elektron pada pembentukan senyawa tersebut dengan cara 

menuliskan konfigurasi elektron dari atom-atom penyusun dan konfigurasi 

elektron dari atom-atom setelah mengalami serah terima elektron berdasarkan 

gambar tersebut dari pembentukan beberapa reaksi senyawa-senyawa yang telah 

disajikan. Pada kegiatan pembelajaran di luar kelas, keterampilan KPS dasar yang 

dilatihkan yaitu keterampilan mengamati yang dilakukan secara individu.  

 

Pada kegiatan pembelajaran in class pada materi ikatan ion terdiri dari tahap 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pada tahap mengasosiasi peserta didik 

diminta untuk mengidentifikasi penyebab kecenderungan atom-atom yang 

mengalami serah terima elektron berdasarkan kestabilan konfigurasi elektron. 

Pada tahap pembuktian peserta didik bersama dengan kelompoknya diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan tanya jawab setelah mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan data dan mengolah data. Selanjutnya pada 

mengkomunikasikan peserta didik diminta untuk menyimpulkan ikatan ion 

dengan menuliskan pengertian ikatan ion. Dengan peserta didik mampu 

mengelompokkan objek dengan mengamati persamaan, pebedaan, dan hubungan 

antar objek serta menyusun kelompok berdasarkan kesesuaian dengan berbagai 

tujuan pada kegiatan pembelajaran di dalam, Keterampilan KPS dasar yang 

dilatihkan yaitu keterampilan mengklasifikasi dan menarik kesimpulan yang 

dilakukan secara berkelompok.  

 

Pada kegiatan pembelajaran out class pada materi ikatan kovalen peserta didik 

diarahkan untuk mengamati bagaimana atom-atom berusaha mencapai konfigurasi 

elektron yang stabil dengan cara saling berbagi pasangan elektron, sehingga 

terbentuk ikatan kovalen dengan cara menonton video pembelajaran ikatan 

kovalen yang memperlihatkan ilustrasi pembentukan senyawa Cl2, O2, N2 melalui 

ikatan kovalen dan mengerjakan LKPD yang terdiri dari tahap mengamati, 
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menanya dan mengumpulkan data. Pada tahap mengamati peserta didik diminta 

untuk mengamati wacana senyawa NaCl yang dalam proses pembentukannya 

mengalami serah terima elektron dan senyawa H2O yang dalam proses 

pembetukannya tidak mengalami serah terima elektron serta meminta peserta 

didik untuk menuliskan informasi apa saja yang diperoleh dari wacana tersebut. 

Kemudian pada tahap menanya peserta didik diminta untuk menanyakan hal-hal 

yang belum diketahui terkait wacana tersebut dengan pertanyaan yang diharapkan 

oleh guru yakni bagaimana proses pembentukan ikatan kovalen pada senyawa 

H2O. Selanjutnya pada tahap mengumpulkan data peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan yang ditemukan pada gambar struktur 

Lewis proses pembentukan senyawa kovalen pada molekul H2, O2, N2, dan SO3. 

Pada kegiatan pembelajaran di luar kelas, keterampilan KPS dasar yang dilatihkan 

yaitu keterampilan mengamati yang dilakukan secara individu.  

 

Pada kegiatan pembelajaran in class pada materi ikatan kovalen terdiri dari tahap 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pada tahap mengasosiasi peserta didik 

diminta untuk untuk mengidentifikasi jumlah pasangan elektron yang digunakan 

untuk berikatan, mengidentifikasi sumber elektron pada pasangan elektron yang 

digunakan bersama untuk berikatan dan mengidentifikasi jenis ikatan kovalen 

berdasarkan jumlah pasangan elektron yang digunakan dan sumber pasangan 

elektron yang digunakan pada molekul H2, O2, N2 dan SO3. Selanjutnya pada 

tahap mengkomunikasikan peserta didik bersama dengan kelompoknya diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi dan tanya jawab setelah menanya, 

mengumpulkan data dan mengasosiasi. Selanjutnya pada tahap 

mengkomunikasikan peserta didik diminta untuk menyimpulkan ikatan kovalen 

dengan menuliskan pengertian ikatan kovalen. Dengan peserta didik mampu 

mengelompokkan objek dengan mengamati persamaan, perbedaan, dan hubungan 

antar objek serta menyusun kelompok berdasarkan kesesuaian dengan berbagai 

tujuan pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, keterampilan KPS dasar yang 

dilatihkan yaitu keterampilan mengklasifikasi dan menarik kesimpulan yang 

dilakukan secara berkelompok.  
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Dengan menerapkan model flipped learning, yang menggabungkan penggunaan 

video pembelajaran di luar kelas dan LKPD yang menggunakan pendekatan 

saintifik di dalam maupun di luar kelas, diyakini dapat meningkatkan KPS peserta 

didik. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik dituntut aktif terlibat dalam 

pembelajaran, dimulai dengan mereka belajar secara mandiri materi yang telah 

disediakan di rumah sebelum sesi kelas dimulai. Di dalam kelas, waktu digunakan 

untuk mendiskusikan materi bersama guru, memungkinkan guru untuk 

memfasilitasi pemahaman lebih lanjut dan mengarahkan diskusi sehingga peserta 

didik secara aktif terlibat dalam pembelajaran tentang ikatan kimia. Berikut 

disajikan diagram alir kerangka berpikir pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

Keterampilan proses sains peserta didik masih rendah 

 

Dibutuhkan model pembelajaran untuk meningkatkan KPS 

 

Indikator Keterampilan Proses Sains 

 

Model Flipped Learning 

Mengamati  

 

Mengklasifikasi 

Menarik kesimpulan 

Luar Kelas (Out Class): 

1 Mengamati 

2 Menanya 

3 Mengumpulkan 

data 

 

Dalam Kelas (In Class): 

1. Mengasosiasi 

2. Mengkomunikasikan 

Model flipped learning efektif meningkatkan keterampilan proses 

sains pada materi ikatan kimia 
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2.5 Anggapan Dasar 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama 

2. Perbedaan n-gain KPS peserta didik semata-mata terjadi karena adanya 

perbedaan perlakuan dalam pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen    

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS pada peserta didik 

kelas XI semester ganjil SMA Negeri 1 Natar tahun ajaran 2024/2025 

diabaikan. 

 

2.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis umum pada 

penelitian ini adalah model flipped learning pada materi ikatan kimia efektif 

dalam meningkatkan KPS peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 1 Natar pada tahun pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 432 peserta didik 

yang terbagi dalam 12 kelas. Sampel diambil dari populasi menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini mengacu pada metode pengambilan sampel yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan khusus yang dilakukan oleh peneliti, sesuai 

dengan konsep yang dijelaskan oleh Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012). Dalam 

konteks ini, sampel dipilih dari kelas-kelas yang memiliki tingkat kemampuan 

kognitif peserta didik yang relatif serupa, berdasarkan informasi yang telah 

dikumpulkan sebelumnya dari guru dan pihak sekolah. Sebagai hasilnya, kelas XI 

4 dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 3 dipilih sebagai kelas kontrol 

dalam penelitian ini. 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain Pretest-posttest 

Control Group Design. Adapun desain dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 

Tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4.  Desain penelitian 

Kelas Eksperimen O X O 

Kelas Kontrol O C O 

(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012) 
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Keterangan : 

O = Pretes dan postes KPS yang diberikan pada kedua kelas penelitian 

X = Perlakuan berupa penerapan model flipped learning 

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional 

 

Setelah melalui tahap pretes pada kedua kelompok sampel penelitian, data 

tersebut kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji perbedaan 

dua rata-rata. Selanjutnya, dalam kelas eksperimen, dilakukan penerapan model 

flipped learning (X), sementara pada kelas kontrol, menerapkan model 

pembelajaran konvensional (C). Setelah tahap pretes pada kedua kelompok 

dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan tahap postes pada kelas eksperimen dan 

kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

Variabel bebasnya adalah penerapan model flipped learning pada kelas 

eksperimen dan penggunaan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Variabel terikatnya adalah KPS dari peserta didik kelas XI 4 dan kelas XI 

3 di SMA Negeri 1 Natar pada tahun pelajaran 2024/2025, sementara variabel 

kontrolnya adalah materi pelajaran, yakni ikatan kimia yang terdiri dari ikatan ion 

dan ikatan kovalen. 

 

3.4 Data Penelitian 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah skor tes KPS sebelum penerapan 

pembelajaran (pretes) dan skor KPS setelah penerapan pembelajaran (postes) 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen merujuk pada perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian, seperti yang dijelaskan oleh 

Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012). Adapun instrumen penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah soal pretes dan postes yang terdiri atas empat soal esai. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur keterampilan proses sains (KPS) dasar 

peserta didik, yang meliputi mengamati, mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan 

pada materi ikatan kimia. Setiap soal dilengkapi dengan rubrik penilaian. Soal 

pertama digunakan untuk mengukur KPS dasar dengan indikator mengamati pada 

materi ikatan kovalen. Soal kedua bertujuan mengukur KPS dasar dengan 

indikator mengklasifikasi pada materi ikatan ion dan ikatan kovalen. Soal ketiga 

dan keempat dirancang untuk mengukur KPS dasar dengan indikator menarik 

kesimpulan pada materi ikatan ion, sedangkan soal keempat juga bertujuan 

mengukur KPS dasar dengan indikator menarik kesimpulan pada materi ikatan 

kovalen. 

 

3.6 Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra-penelitian, 

tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir. Adapaun tahapan-tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahapan Pra-Penelitian Prosedur pada tahapan pra-penelitian adalah sebagai 

berikut :  

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMAN 1 Natar untuk 

melakukan pra-penelitian. 

b. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa jumlah 

kelas, jumlah peserta didik, karakteristik peserta didik, strategi 

pembelajaran, masukan dari guru sebagai pertimbangan bagi peneliti 

untuk menentukan populasi dan sampel penelitian. 

c. Menentukan sampel dan populasi penelitian.   

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Prosedur pada tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.  

b. Melakukan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c. Melakukan kegiatan pembelajaran pada materi ikatan kimiia 

menggunakan model flipped learning pada kelas eksperimen dan 
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model konvensional berupa metode ceramah, tanya jawab dan 

demonstrasi pada kelas kontrol. 

d. Melakukan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

3. Tahap akhir 

Prosedur pada tahapan akhir adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis data hasil penelitian 

b. Menarik kesimpulan berdasarkan data hasil penelitian. 

 

Pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram alur 

pelaksanaan penelitian yang disajikan pada Gambar 2 di bawah ini. 
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Hasil akhir 

keterampilan proses 

sains peserta didik 
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Kelas eksperimen 

Analisis data 

Tahap Pra- 

Penelitian 
Observasi dan wawancara 

Menentukan populasi dan sampel 
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Gambar 2. Diagram Alur Pelaksanaan Penelitan

Jumlah kelas, 

jumlah 

peserta didik, 

karakteristik 

peserta didik, 

strategi 

pembelajaran, 

 

Keterangan: 

Proses:  

Hasil:   
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3. 6. 1 Observasi 

 

Pada tahap ini, peneliti meminta persetujuan kepada kepala SMA Negeri 1 Natar 

untuk melakukan penelitian dengan tujuan memperoleh informasi terkait kondisi 

peserta didik sebagai data awal guna menetapkan jumlah sampel penelitian, 

kurikulum yang diterapkan, model pembelajaran yang digunakan, media yang 

digunakan, karakteristik peserta didik, jadwal kegiatan pembelajaran, serta 

fasilitas yang tersedia di sekolah yang dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menentukan sampel penelitian sebanyak 2 

kelas yang diikutsertakan. Langkah selanjutnya melibatkan diskusi dengan guru 

bidang studi mengenai jadwal dan teknis pelaksanaan penelitian.    

 

3. 6. 2 Persiapan Penelitian 

 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah pengem bangan instrumen 

penelitian dan perangkat pembelajaran. Instrumen yang disiapkan termasuk 

pertanyaan pretes dan postes, yang berbentuk soal essay yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif dalam mengevaluasi KPS peserta didik. Perangkat 

pembelajaran yang disiapkan yakni video pembelajaran dan LKPD tentang ikatan 

ion dan ikatan kovalen 

 

3. 6. 3 Mengumpulkan Data 

 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan mencakup melakukan pretes 

menggunakan pertanyaan yang sama pada kedua kelompok kelas, yakni kelompok 

eksperimen dan kontrol, menyelenggarakan proses pembelajaran mengenai materi 

ikatan kimia dengan menerapkan model flipped learning di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol, serta melaksanakan postes 

menggunakan pertanyaan yang sama pada kedua kelompok kelas, yaitu 

eksperimen dan kontrol. 
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3. 6. 4 Menganalisis Data 

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data dengan cara: 

a) Menghitung presentase skor pretes dan postes KPS peserta didik 

b) Menghitung skor rata-rata pretes dan postes KPS peserta didik 

c) Menghitung n-gain KPS masing-masing peserta didik  

d) Menghitung rata-rata n-gain KPS masing-masing peserta didik 

 

3. 6. 5 Pelaporan 

 

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi. Laporan yang 

dibuat oleh peneliti berisi hasil penelitian secara tertulis. Tahap pelaporan ini 

merupakan tahap akhir pada proses penelitian. 

 

3.7 Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

3.7.1 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes KPS sebelum penerapan 

pembelajaran (pretes) dan skor tes KPS setelah penerapan pembelajaran (postes).  

a) Perhitungan skor rata-rata pretes postes KPS peserta didik 

Dari skor pretes KPS dan postes KPS peserta didik yang diperoleh, dihitung skor 

rata-rata pretes KPS dan skor rata-rata postes KPS dengan rumus sebagai berikut :  

Skor peserta didik = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Kemudian skor rata-rata yang diperoleh digunakan untuk pengujian hipotesis 

b) Perhitungan n-gain KPS setiap peserta didik  

N-gain masing-masing peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

n-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

c) Perhitungan rata-rata n-gain KPS setiap kelas  

Setelah perhitungan n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan 

rata-rata n-gain tiap kelas sampel. Rumus nilai n-gain rata-rata kelas sebagai 

berikut: 
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Rata-rata n-gain kelas = 
Σ 𝑛−𝐺𝑎𝑖𝑛 seluruh peserta didik

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

d) Hasil perhitungan rata-rata n-gain yang telah dihitung kemudian dianalisis 

dengan memanfaatkan kriteria yang disusun oleh Hake (1998).  

Kriteria untuk mengklasifikasikan n-gain sesuai dengan Hake tercantum dalam 

Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5.  Klasifikasi n-gain 

Kriteria <g> Kategori 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ <g> < 0,7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

 

3.7.2 Pengujian Hipotesis 

 

Metode pengujian hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah uji 

perbedaan dua rata-rata, khususnya uji perbedaan dua rata-rata yang dijalankan 

pada skor kemampuan akhir (postes). Sebelum pelaksanaan kedua uji tersebut, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas distribusi data bertujuan untuk memverifikasi apakah 

sampel sesuai dengan distribusi normal dari populasi, memastikan validitas uji 

hipotesis. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

Statistics 25.0 dengan metode Uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat normalitas 

distribusi data dievaluasi melalui nilai Sig. yang tercantum dalam kolom 

Kolmogorov-Smirnov pada output yang dihasilkan oleh program SPSS Statistics 

25.0. Kriteria untuk interpretasi hasil adalah menerima H₀ jika nilai Sig. > 0,05, 

sementara menolak H₀ jika nilai Sig. < 0,05. 

 

Dalam mengajukan hipotesis untuk uji normalitas, digunakan dua proposisi yaitu 

H₀ menyatakan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki 

distribusi normal, sedangkan H₁ menyatakan bahwa sampel penelitian berasal dari 

populasi yang tidak memiliki distribusi normal (Sudjana, 2005). 
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b. Uji Homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas dilakukan untuk menegaskan apakah variasi dalam 

populasi memiliki keseragaman, berdasarkan data sampel yang dikumpulkan. Uji 

homogenitas pada sampel dilakukan melalui perangkat lunak SPSS Statistics 25.0. 

Dalam mengajukan hipotesis untuk uji homogenitas, H₀ menyatakan bahwa 

sampel penelitian memiliki variasi yang seragam, sementara H₁ menyatakan 

bahwa sampel penelitian memiliki variasi yang tidak seragam. Kriteria untuk 

menginterpretasi hasil adalah menerima H₀ jika nilai Sig. > 0,05, sementara 

menolak H₀ jika nilai Sig. < 0,05. 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari 

perbedaan rata-rata n-gain dalam KPS antara peserta didik di kelas eksperimen 

dan peserta didik di kelas kontrol. Dari hasil analisis ini, dapat dipahami 

perbedaan dalam pembelajaran antara menerapkan dan tidak menerapkan model 

flipped learning dalam meningkatkan KPS peserta didik. Pada penelitian ini 

kedua kelas berasal dari populasi yang distribusinya normal, sehingga dilakukan 

uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan metode parametrik uji t. 

Hipotesis untuk uji ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Hipotesis 

𝐻0 : µ1≤ µ2: Rata-rata n-gain KPS dengan penerapan model flipped learning lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata n-gain KPS dengan pembelajaran 

konvensional pada materi ikatan kimia 

 

𝐻𝐼 : µ1> µ2: Rata-rata n-gain KPS dengan penerapan model flipped learning lebih 

tinggi daripada rata-rata n-Gain KPS dengan model pembelajaran 

konvensional pada materi ikatan kimia 

 

Keterangan: 

µ1 : Rata-rata postes n-gain kelas eksperimen 

𝜇2 : Rata-rata postes n-gain kelas kontrol 

 (Sugiyono, 2019)   
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Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji independent 

samples t-test dengan menggunakan SPSS statistics 25.0.  Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima Ho jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 dan tolak Ho jika 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pembelajaran dengan menggunakan model flipped learning efektif dalam 

meningkatkan KPS peserta didik 

2. N-gain rata-rata peserta didik di kelas eksperimen sebesar 0,57 dengan 

kategori sedang sedangkan n-gain rata-rata peserta didik di kelas kontrol 

sebesar 0,28 dengan kategori rendah 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pada kegiatan pembelajaran out class sebaiknya guru memastikan bahwa 

peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran out class dengan baik 

yakni dengan cara meminta peserta didik untuk mengirimkan foto pada saat 

kegiatan berlangsung atau dengan memantau peserta didik melalui Google 

Meet atau lainnya. 

2. Guru yang menggunakan model flipped learning perlu mempertimbangkan 

kemampuan dalam manajemen waktu serta keterampilan teknologi agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
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